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ABSTRAK

Miftahul Janah. NIM.23204011042. Implementasi Nilai-Nilai Moderasi
Beragama Dalam Kearifan Lokal Untuk Membangun Masyarakat Multikultural di
Kalurahan Maguwoharjo. Tesis Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)
Program Magister UIN Sunan Kalijaga, 2024. Pembimbing: Dr. Sabarudin, M.Si.

Dalam era globalisasi yang semakin kompleks, tantangan untuk membangun
kerukunan antar umat beragama menjadi semakin krusial. Kelurahan
Maguwoharjo, sebagai salah satu wilayah dengan keberagaman penduduk yang
tinggi, menjadi contoh menarik untuk menganalisis bagaimana nilai-nilai moderasi
beragama dapat diimplementasikan dalam konteks kearifan lokal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi nilai-nilai moderasi
beragama dalam kearifan lokal untuk membangun masyarakat multikultural di
Kalurahan Maguwoharjo. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif.
Teknik pengambilan informan menggunakan purposive sampling dan snowball
sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara,
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles
Huberman dan Saldana melalui tiga tahap yakni kondensasi data, penyajian data,
dan verifikasi data. Uji keabsahan data dalam penelitian menggunakan teknik
triangulasi berupa triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan Perfama, implementasi nilai-nilai
moderasi beragama seperti toleransi, saling menghormati, kerjasama, dan sikap
terbuka yang sudah tertanam dalam kearifan lokal, menyebarkan pemahaman
tentang nilai-nilai moderasi beragama kepada seluruh lapisan masyarakat, terutama
generasi muda. melibatkan semua pihak membentuk atau memperkuat lembaga-
lembaga yang berperan dalam menjaga dan mengembangkan nilai-nilai moderasi
beragama. Kedua, nilai-nilai yang terimplementasikan yaitu, nilai (tawassuth),
(i’tidal), nilai teleransi, musyawarah, nilai Kewargaan (muwathanah), Nilai Anti
kekerasan: [NilainRamah Budaya: Faktor |Pendukung implementasi Mindset
masyarakat, kebudayaan jawa | pendidikan ekonomi. 'Sedangkan faktor
penghambatnya tantangan globaslisasi, dan pengaruh budaya global. Implikasi dari
penelitian ini bertujuan ‘membangun masyarakat multikultural yang harmonis.
Secara implisit, moderasi beragama mengajarkan perbedaan terhadap agama dan
budaya, memandang perbedaan sebagai rahmat, dan mencegah radikalisme.
Melalui pendidikan agama Islam yang kontekstual, dapat mendorong pendidikan
inklusif dengan menghargai keberagaman. Relevansinya dalam pendidikan agama
Islam terletak pada kontekstualisasi ajaran Islam dengan budaya lokal,
pembentukan karakter toleran dan berakhlak mulia, penguatan identitas keislaman
yang moderat di era globalisasi, serta dukungan terhadap program pemerintah
melalui integrasi moderasi beragama dalam kurikulum.

Kata Kunci: Nilai-Nilai Moderasi Beragama, Kearifan Lokal, Masyarakat
Multikultural
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ABSTRACT

Miftahul Janah. NIM.23204011042. /mplementation of Religious Moderation
Values in Local Wisdom to Build Multicultural Society in Maguwoharjo Village.
Thesis of Islamic Religious Education Study Program, Master's Program of UIN
Sunan Kalijaga, 2024. Supervisor: Dr. Sabarudin, M.Si.

In an increasingly complex era of globalization, the challenge of building
interfaith harmony is becoming increasingly crucial. Maguwoharjo Village, as one
of the areas with high population diversity, is an interesting example to analyze how
the values of religious moderation can be implemented in the context of local
wisdom.

This study aims to analyze the implementation of religious moderation values
in local wisdom to build a multicultural society in Maguwoharjo Village. This type
of research uses qualitative research. The technique of taking informants uses
purposive sampling and snowball sampling. Data collection techniques were
carried out through observation and interviews, and documentation. The data
analysis technique uses the interactive model of Miles Huberman and Saldana
through three stages, namely data condensation, data presentation, and data
verification. The data validity test in the study used triangulation techniques in the
form of source triangulation and technique triangulation.

The results of this study show First, the implementation of religious
moderation values such as tolerance, mutual respect, cooperation, and an open
attitude that has been embedded in local wisdom, spreading understanding of
religious moderation values to all levels of society, especially the younger
generation. involving all parties to form or strengthen institutions that play a role in
maintaining and developing religious moderation values. Second, the implemented
values are, namely, the value of (tawassuth), (i'tidal), the value of tolerance,
deliberation, the yaluejof Citizenship (muwathanah); Antisviolence Value. Culture
Friendly Values. Supporting factors for the implementation of community mindset,
Javanesewculture, ‘economic “education. While the /mhibiting/ factors are the
challenges of globalization, and the influence of global culture. The implication of
this research aims to build a hatmonious multicultural society. Implicitly, religious
moderation teaches differences in religion and culture, views differences as a
blessing, and prevents radicalism. Through contextualized Islamic religious
education, it can encourage inclusive education by respecting diversity. Its
relevance in Islamic religious education lies in contextualizing Islamic teachings
with local culture, building tolerant and noble characters, strengthening moderate
Islamic identity in the era of globalization, and supporting government programs
through the integration of religious moderation in the curriculum.

Keywords: Religious Moderation Values, Local Wisdom, Multicultural Society
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Moderasi beragama dapat dipahami sebagai tindakan utama
seseorang dalam memahami ajaran agama. Moderasi dalam hal ini memiliki
peran penting dalam mengatur pola hubungan antara paham keagamaan,
kemasyarakatan, dan kebangsaan melalui paradigma pemahaman keagamaan
yang kontekstual. Moderasi beragama bertujuan untuk menjaga
keharmonisan antara satu agama dan agama lain. Dengan menggunakan
paradigma pemahaman agama kontekstual, moderasi memainkan peran
penting dalam mengatur hubungan antara pemahaman agama, masyarakat,
dan bangsa. Dalam moderasi beragama, kesetaraan diutamakan atas
perbedaan karena setiap agama pasti memiliki tujuan untuk menjamin
keselamatan dan kedamaian hidup, serta mengajarkan keseimbangan dalam
berbagai-aspek’ kehidupan.” Seperti- yang * diketahui, ' moderasi agama ini
dianggap cocok ‘untuk setiap agama, tempat, dan.zaman karena dapat
diterapkan di-zaman'sekarang"dari-berbagai“ras, etnis, bahasa, suku, dan
budaya yang ada di negara kita saat ini.

Fakta dan informasi tentang keberagaman agama di Indonesia

menunjukkan bahwa keberagaman itu menambah kekayaan kehidupan

1 Zuhrah Fatimah and Yumasdaleni, “Masjid, Moderasi Beragama Dan Harmoni Di Kota
Medan,” Harmoni 20, no. 2 (2021): hlm. 317-329,
https://doi.org/10.32488/harmoni.v20i2.512.



beragama, tetapi di sisi lain, keberagaman agama juga dapat membahayakan
persatuan NKRI. Oleh karena itu, diperlukan upaya nyata dari berbagai
pihak untuk menyelesaikan masalah ini dari Pemerintah, tokoh agama,
tokoh masyarakat, tokoh tradisional, universitas, organisasi non-
pemerintah, dan institusi lainnya dalam menangani kekerasan dan
intoleransi agama di Indonesia. ?

Di Kalurahan Maguwoharjo pada minggu, 24 Desember 2023,
terjadi kerusuhan di dusun kembang akibat kekerasan yang dilakukan oleh
oknum massa partai politik. Korban mengalami luka berat karena
kesalahpahaman tentang masalah partai. Berdasarkan data dan fakta yang
dijelaskan oleh kamituwa Kalurahan Maguwogarjo masalah ini terjadi
karena ketidakterimaan yang ada di antara pendukung paslon A dan B,
adanya penganiayaan bermula saat sejumlah orang menjadi peserta
kampanye capres di salah satu hotel di Jalan Magelang, Sleman. Setelah
acara selesai, rombongan pelaku pulang ke rumah masing-masing.
Sebagian_ada yang,.menuju ke barat maupun Ke.arah timur. Namun,
kelompok yang akan pulang ‘ke “arah ‘timur diduga terprovokasi oleh
beberapa pemuda yang melempari mereka dengan batu di Simpang Tiga
Maguwoharjo. Rombongan yang pulang dari kampanye itu langsung
mengejar beberapa pemuda hingga ke permukiman dan menganiaya dua
orang. Korban pertama berinisial GDBG mengalami luka-luka dan

langsung dilarikan ke klinik terdekat. Polisi langsung menggelar

2 Kementerian Agama, Tanya Jawab Moderasi Beragama, 2019



penyelidikan dan mendatangi lokasi kejadian. Hasil dari pemeriksanaan
CCTV di sekitar lokasi mengerucut kepada dua tersangka, yakni RK dan
MH. MH tidak dihadirkan di sini karena masih di bawah umur. Riski
mengakui masih mendalami motif yang menyebabkan terjadinya
perkelahian antara dua kelompok ini. Ia mengatakan berdasarkan
pengamatan CCTYV, adanya 10-15 pemuda yang melemparkan benda-benda
sehingga rombongan simpatisan capres ini terprovokasi dan mengejar
mereka. Namun polisi sudah mengamankan sejumlah barang bukti, seperti
sepatu dan celana yang berlumuran darah milik korban, balok kayu, batu
dan sepeda motor. Atas perbuatannya ini, kedua tersangka dijerat Pasal 170
Ayat 2 kedua dan ketiga dengan ancaman hukuman penjara 12 tahun, atau
Pasal 351 Ayat 2 dan 3 dengan ancaman paling lama tujuh tahun penjara.
Hal ini menunjukkan kurangnya kasih sayang dan toleransi di masyarakat,
yang dapat merusak citra agama yang toleran dan indah.® Seharusnya
dengan adanya keberagaman antar suku ras, budaya dan etnis. Kita bisa
menghargai terlebih lagi menghargai perbedaan hak seseorang dalam
memilih, sehingga tidak sampai terjadi kekerasan—yang menyebabkan
konflik antar sesama.

Perayaan hari raya Idul Fitri memiliki tingkat agama yang moderat,
umat Islam merayakan kemenangan setelah sebulan penuh berpuasa
dengan saling memaaftkan dan bersilaturahmi. Perayaan ini menekankan

pentingnya menjaga hubungan baik antar sesama manusia tanpa

3 “Hasil Observasi Di Kalurahan Maguwoharjo, 24 Juli 2024,” n.d.



memandang perbedaan. Hari raya Idul Fitri juga mengajarkan umat Islam
untuk bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah SWT dan berbagi
kebahagiaan dengan sesama. Dalam perayaan ini, umat Islam tidak hanya
merayakan kemenangan spiritual, tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan
kemanusiaan. Dengan demikian, Idul Fitri menjadi momen yang penuh
makna dan keberkahan bagi seluruh umat Islam. Adapun Kapolda DIY dan
gabungan relawan di sleman bekerja sama untuk mendirikan posko lebaran
yang didirikan di dekat GKJ Maguwoharjo sebagai cara untuk
menunjukkan rasa terima kasih sesama umat beragama. Posko tersebut
tersedia setiap hari untuk pemudik yang ingin beristirahat atau melepas
penat dari perjalanan yang melelahkan. Saat meresmikan Posko Gabungan
Relawan Sleman, Kapolda DIY menyatakan bahwa Posko Lebaran juga
berfungsi sebagai cara untuk memperkuat hubungan antar umat beragama.

Berdasarkan hasil observasi, kearifan lokal di Kalurahan
Maguwoharjo ini sebagian masyarakat nya ada yang melupakan dan sudah
tidak memegang kearifan_lokal hal ini_dapat mengakibatkan nilai-nilai
moderasi nya’ cenderung rusak. Di Kalurahan' Maguwoharjo sebagian
masyarakat menunjukkan kecenderungan untuk tidak bersosialisasi, hal ini
menghambat penerapan nilai moderasi beragama dalam kearifan lokal.
Mereka lebih memilih untuk hidup dalam kelompok eksklusif, sehingga
interaksi dengan kelompok lain menjadi minim. Kondisi ini diperparah
dengan adanya prasangka dan stereotip negatif terhadap kelompok yang

berbeda, yang menyebabkan terjadinya polarisasi sosial. Padahal,



sosialisasi merupakan kunci untuk membangun pemahaman dan toleransi
antarumat beragama, yang pada akhirnya akan memperkuat kearifan lokal
yang inklusif. Seharusnya di Kalurahan Maguwoharjo masyarakat mampu
menghidupkan kembali kerarifan lokalnya agar dapat memunculkan
kembali nilai-nilai moderasi beragama. Untuk memajukan bangsa di masa
depan, moderasi beragama sangat penting.*

Dalam penelitian ini memiliki relevansi dengan Pendidikan agama
Islam yaitu sebagai salah satu cara terbaik untuk menanamkan nilai-nilai
moderasi beragama pada generasi muda dengan pembentukan karakter
toleran dan berakhlak mulia di era globalisasi ini, serta dukungan terhadap
program pemerintah melalui integrasi moderasi beragama dalam
kurikulum. Moderasi adalah ruh dari pendidikan agama Islam, yang
merupakan berkah bagi alam semesta. Hal itu menjadi nilai utama dalam
proses Pendidikan Agama Islam, tidak harus melalui lembaga pendidikan
tetapi ada juga melalui budaya kultur masyarakat. Keduanya memainkan
peran ‘penting dalam membangun masyarakat yang.damai, toleran, dan
harmonis. Untuk™ mencapai ‘masyarakat yang “harmonis ‘dan sejahtera,
diperlukan “upaya berkelanjutan ~untuk mempromosikan moderasi
beragama dalam Pendidikan Agama Islam. Dengan menggabungkan
kearifan lokal dalam pendidikan agama Islam, pendidikan yang lebih
bermakna dan bermanfaat bagi masyarakat diharapkan akan muncul

generasi muda yang berbudi luhur dan berakhlak mulia dengan

4 “Hasil Observasi Di Kalurahan Maguwoharjo, 24 Juli 2024.”



menggabungkan nilai-nilai luhur dari kedua sumber ini. Ada lima nilai
moderasi beragama, menurut Destriani: keadilan dan keseimbangan, kerja
sama, kasih sayang, toleransi, dan manfaat .> Menurut Quraish Shihab
dalam mewujudkan Moderasi itu ada 3 syaratnya: pertama harus berilmu
dan mempunyai pengetahuan , kedua mampu mengendalikan emosi dan
tidak melewati batas, ketiga terus menerus berhati-hati dan jangan cepat-
cepat dalam mengambil keputusan

Moderasi dalam bahasa agama antara lain diartikan sebagai
wasathiyyah. Wasathiyyah adalah pertengahan antara dua ekstrim.
Moderasi adalah keseimbangan. Moderasi Beragama berarti perspektif,
sikap, dan perilaku yang selalu mengambil jalan tengah dan selalu
bertindak adil.® Moderasi beragama mengajak setiap individu untuk
senantiasa bertindak adil dan bijaksana dalam menyikapi keragaman
keyakinan dan praktik keagamaan. Dengan demikian, moderasi beragama
bukan hanya sekadar konsep, tetapi juga menjadi panduan nyata dalam
membangun kehidupan, yang harmonis dan toleran.di tengah masyarakat
yang majemuk. Jadi Sikap seseorang terhadap agamanya tidak berlebihan
dan tidak melibatkan tindakan atau perilaku ekstrem bermartabat terhadap
orang lain. Adapun Indikator Moderasi Beragama: Wawasan kebangsaan,

cinta tanah air, dan komitmen kebangsaan adalah tanda bahwa seseorang

> Destriani Destriani, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Moderasi
Beragam Menuju Society Era 5.0,” Incare 02, no. 06 (2022): him.647-664.

& Mahamid Mochammad Nginwanun Likullil “Moderasi Beragama: Pandangan Lukman
Hakim Saifuddin Terhadap Kehidupan Beragama Di Indonesia,” Islamika : Jurnal Ilmu-
Ilmu Keislaman 23, no.1 (2023): hlm.19-31, https://doi.org/10.32939/islamika.v23i1.2375.



beragama moderat. Tawasuth, i’tidal , toleransi, syur’a, reformasi,
kepeloporan kewargaan/cinta tanah air, anti kekerasan dan Ramah
budaya.’

Adapun kegiatan yang menunjukkan moderasi antar umat
beragama juga ada. Kegiatan: Gereja Kristen Jawa (GKJ) Maguwoharjo
Depok Sleman kembali menyelenggarakan kirab budaya untuk
memperingati Hari Pentakosta dan merayakan Hari Raya Unduh Unduh.
Pendeta Heru Sumbodo dari GKJ Maguwoharjo menyatakan bahwa ini
merupakan cara untuk mengungkapkan rasa terima kasih atas berkat
kemurahan Tuhan. Kebudayaan ini dianggap sebagai hasil dari penerapan
moderasi beragama di kalurahan maguwoharjo dan dimaksudkan untuk
menunjukkan kasih atau cinta kepada semua umat Tuhan, tidak peduli
agama, suku, atau ras mereka. Kirab budaya mencakup semua warga
Maguwoharjo, bukan hanya anggota jemaat gereja. Kebudayaan ini
dianggap sebagai hasil dari penerapan moderasi agama di Kalurahan
Maguwoharjo. Kearifan lokal mencakup cara komunitas lokal berpikir
tentang kehidupan dan pengetahuan, serta cara dalam menangani masalah
dan memenuhi kebutuhan. Kearifan lokal juga disebut sebagai masyarakat
yang menghargai perbedaan satu sama lain. Kearifan lokal masyarakat
multikultural di Kalurahan Maguwoharjo adalah gunungan, yang diadakan

tiga kali setahun (Grebeg maulud, Grebeg Syawal, dan Grebeg besar).

7 Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2019), hlm. 43



Gunungan itu berisi berbagai makanan yang disusun hingga
menjulang lalu nantinya diperebutkan oleh rakyat. Kirab gunungan hasil
bumi ini merupakan wujud syukur para petani, atas rezeki berupa kesuburan
tanah sehingga menghasilkan berbagai jenis tanaman pangan yang
melimpah. Kegiatan budaya nyadran di makam , kegiatan ini digelar secara
rutin ketika akan memasuki bulan suci ramadhan. Masyarakat yang hadir
berasal dari enam dusun di Maguwoharjo, yaitu sanggrahan, demangan,
nayan, ongomerten, corongan dan sombomerten. Seluruh penduduk setuju
bahwa kearifan lokal ini, yang telah diwariskan dari nenek moyang, harus
dilestarikan dan diajarkan kepada generasi muda. Dengan mengundang
generasi muda, tradisi ini dapat dilanjutkan di tahun-tahun mendatang.
Kegiatan ini tidak hanya mengikuti tradisi kampung yang sudah ada sejak
lama, tetapi juga dapat membantu warga satu sama lain. Salah satu cara
untuk menunjukkan rasa terima kasih kepada orang tua adalah dengan
melakukan nyadran untuk mendoakan orang tua.

Berdasarkan observasi yang_ dilakukan, masyarakat Kalurahan
Maguwoharjo menganut agama Islam, Kristen,Katolik, Hindu, dan Budha.
Menurut hasil wawancara Kamituwa Kalurahan Maguwoharjo, mengatakan
bahwa ada individu dan kelompok yang memiliki pemahaman berbeda
mengenai nilai moderasi beragama, seiring perkembangan zaman,

masyarakat diharapkan tidak meninggalkan suatu hal baik yang sudah ada.



Artinya masyarakat menerima baik dalam penerapan nilai moderasi
beragama ini, asalkan tidak menyimpang dari syariat Islam.?

Dapat ditarik benang merahnya dari penjabaran di atas bahwa
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa penelitian moderasi beragama ini
banyak dikaitkan dengan pendidikan. Namun, penelitian ini juga dikaitkan
dengan kearifan lokal masyarakat multikultural di Kalurahan Maguwoharjo,
yang memiliki banyak agama dan budaya, untuk membangun harmoni dan
kearifan lokal. Untuk membuat masyarakat yang damai dan sejahtera,
prinsip-prinsip moderasi beragama seperti toleransi, anti-kekerasan, dan
penghargaan terhadap perbedaan sangat penting. Moderasi beragama adalah
keseimbangan antara dua hal; salah satunya memiliki prinsip yang adil dan
seimbang, yang memiliki makna yang sama, yaitu keseimbangan antara dua
hal. Jika seseorang memiliki pemahaman tentang kecerdasan, ketulusan,
dan ketekunan, maka kedua prinsip ini akan lebih mudah untuk dirumuskan.
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik mengambil judul penelitian
tersebut., “Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Kearifan
lokal ~Untuk ™ Membangun Masyarakat ‘Multikultural di Kalurahan
Maguwoharjo.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Penjabaran latar belakang diatas, maka rumusan masalah

pada pembahasan penelitian ini sebagai berikut:

8 “Hasil Observasi Di Kalurahan Maguwoharjo, 22 Juli 2024.”



1.

2.

10

Bagaimana Implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam kearifan
lokal untuk membangun masyarakat multikultural di Kalurahan
Maguwoharjo?

Nilai-nilai moderasi beragama apa saja yang terimplementasi dalam
kearifan lokal untuk membangun masyarakat multikultural di Kalurahan

Maguwoharjo?

. Apa saja faktor penghambat dan pendukung implementasi nilai-nilai

moderasi beragama dalam kearifan lokal untuk membangun masyarakat

multikultural di Kalurahan Maguwoharjo?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian disesuaikan dengan fokus pembahasan

rumusan masalah diatas dengan poin sebagai berikut:

I.

Mendeskripsikan implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam
kearifan lokal untuk membangun masyarakat multikultural di Kalurahan
Maguwoharjo

Mengidentifikasi nilai-nilai. moderasi beragama yang terimplementasi
dalam kearifan 'lokal untuk ‘'membangun masyarakat multikultural di
Kalurahan Maguwoharjo

Menganalisis faktor pendukung dan penghambat Implementasi nilai-
nilai moderasi beragama dalam kearifan lokal untuk membangun

masyarakat multikultural di Kalurahan Maguwoharjo
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D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, diharapkan penelitian ini
memberikan manfaat diantaranya:
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pikiran atau
ide terhadap khazanah ilmu pengetahuan bidang sosial keagamaan
dan budaya. Khususnya dalam Implementasi nilai-nilai moderasi
beragama dalam membangun kearifan lokal masyarakat multikultural.

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi pelaksanaan
penelitian yang relevan di masa yang akan datang dan penelitian ini
juga memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pendidikan
agama Islam dan semua elemen masyarakat dalam menerapkan nilai
moderasi beragama yang berbasis kearifan lokal.

c. Penelitian terkait Implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam
membangun kearifan lokal masyarakat multikultural diharapkan
menjadi, acuan. awal _dalam masyarakat. dalam menerapkan nilai
moderasi di kehidupan sehari-hari.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan membantu berbagai
pihak baik bagi peneliti, bagi pemerintahan setempat, maupun masyarakat
luas. Bagi peneliti adanya penelitian ini dapat menambah pengalaman dan
penelitian, menambah relasi, dan melatih potensi diri dalam lingkup

masyarakat. Bagi pemerintahan setempat khususnya Kalurahan
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Maguwoharjo ini diharapkan dapat dijadikan masukan terkait nilai moderasi
beragama dalam kearifan lokal untuk membangun masyarakat multikultural
agar tidak terjadi kegiatan yang menyimpang. Sedangkan bagi masyarakat
luas, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam mengaplikasikan
nilai-nilai moderasi beragama dalam kearifan lokal sehingga dapat
diterapkan dan dikembangkan pada masyarakat multikultural.
Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini terdiri atas sumber yang disajikan secara
komprehensif berdasarkan uraian dari penelitian dan hasil-hasil penelitian
sebelumnya.
. Qurratu Aini (UIN Maulana Malik Ibrahim, tahun 2023), tesis yang berjudul
Straregi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menginternalisasikan Nilai-
Nilai Moderasi Beragama Siswa Di SMPN 1 Kamal. Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui Nilai-Nilai Moderasi Beragama yang Terdapat
Pada Siswa di SMPN 1 Kamal serta dan Strategi Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Menginternalisasikan Nilai-Nilai Moderasi Beragama Siswa di
SMPN~'1 "Kamal. "Metode " penelitian yang ‘digunakan’ yaitu penelitian
kualitatif, dengan jenis penelitiannya studi kasus. Hasil dari penelitian ini
terdapat empat indikator moderasi beragama yang terdapat pada siswa di
SMP Negeri 1 Kamal, yaitu: komitmen kebangsaan, toleransi, anti
kekerasan, akomodatif terhadap kebudayaan lokal. Dari data penelitian yang
didapatkan di SMPN 1 Kamal diketahui tahap internalisasi nilai dalam

strategi yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan



13

nilai-nilai moderasi beragama pada siswa SMPN 1 Kamal, termasuk: 1)
mengajarkan siswa tentang toleransi dan penghormatan perbedaan; 2)
mengawasi perilaku dan interaksi sehari-hari siswa di sekolah, termasuk
mencegah konflik agama antara siswa dengan keyakinan yang berbeda; dan
3) mengelola kelas dan pembelajaran kelompok yang terdiri dari siswa dari
berbagai agama. Guru juga melakukan pendekatan secara emosional,
rasional, pengalaman, pembiasaan dan keteladanan serta strategi yang
digunakan dalam pembelajaran yaitu dengan strategi tradisional, bebas,
reflektif,dan transinternal.

. Imron Falak, (Universitas Islam Negeri Prof. KH. Saifuddin Zuhri
Purwokerto 2022), tesis yang berjudul Konsep Moderasi Beragama
Perspektif Muhammad Quraish Shihab. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pemikiran Muhammad Quraish Shihab tentang moderasi
beragama melalui karya-kayanya (buku) dan dilengkapi dengan wawancara.
Metode yang digunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi
pustaka. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dasar moderasi
beragama  perspektif quraish  sihab ™ yaitu * diartikan “pertengahan dan
seimbang. Untuk mewujudkan moderasi menurutnya ada tiga syarat yang
harus dipenuhi. Pertama, memiliki pengetahuan. Kedua, mengendalikan

emosi. Ketiga, berhati-hati dalam membuat keputusan.®

® Aini Qurratu, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengintegrasikan Nilai-
Nilai Moderasi Beragama Siswa Di SMPN 1 KAMAL” (2023).
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3. Ulfatul Husna (UIN Sunan Ampel Surabaya, tahun 2020), tesis dengan judul
“Moderasi Beragama di SMA Negeri 1 Krembung-Sidoarjo (Suatu
Pendekatan Pendidikan Agama Islam dalam Menghadapi Tantangan
Ekstrimisme)”, Tujuan dari penelitian ini untuk: pertama: mengetahui
desain moderasi beragama di SMA Negeri 1 Krembung; kedua: mengetahui
perilaku dan pemahaman siswa terhadap moderasi beragama di SMA Negeri
1 Krembung. Ketiga: mengetahui implementasi dan implikasi moderasi
beragama di SMA Negeri 1 Krembung. Metode yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan studi kasus (case study) menggunakan
pendekatan fenomenologi. Hasil penelitian menunjukkan desain moderasi
beragama di SMAN 1 Krembung dengan pendekatan persuasi dan preventif,
mampu meredam gejolak ekstrimisme. Moderasi beragama, yang didesain
oleh guru PAI dalam pembelajaran dan pengembangan PAI, mampu
menyadarkan peserta didik akan keberagaman sebagai sebuah kehendak
Tuhan yang tidak dapat dinafikan. Realitas keberagamaan di SMA Negeri 1
Krembung memperlihatkan_keberagmaaan yang moderat, dan menerima
keberagaman.” Akan' tetapi terkadang “masih “diwarnai pernak-pernik
fanatisme dan absolutisme oleh beberapa guru dan peserta didik dalam
mengajarkan  agama dan  beragama, schingga pada  proses
pengimplementasiannya kurang menunjukkan jati diri sebagai pemeluk

agama yang rahmah.*

10 Husna Ulfatul, “Moderasi Beragama Di SMA Negeri 1 Krembung-Sidoarjo (Suatu
Pendekatan Pendidikan Agama Islam Dalam Menghadapi Tantangan Ekstrimisme" (UIN
Sunan Ampel Surabaya),” (2020).
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4. Luthfi Ayu Fadhillah Utami, Tri Sulistiorini, Ira Linda Lestari. 2023, dalam
Jurnal Moderasi Beragama dengan judul Amnalisis Pentingnya Moderasi
Beragama di Era Digital. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan
fenomena moderasi beragama di era digital. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif (studi kepustakaan). Hasil dari penelitian ,
moderasi beragama di era digital sangat dipengaruhi oleh berkembangnya
teknologi yang pesat. Peran penting moderasi beragama di era digital bisa
memanfaatkan sosial media pada era digital ini, untuk mencari informasi
dan turut menyebarkan berita yang baik dan tidak dipengaruhi isu-isu
hoax.!

5. Rini Rahma, Murniyetti Murniyetti, Waway Qodratulloh S, 2023 dalam
Jurnal Humanika, Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum. Judul Pengembangan
Nilai Moderasi Beragama dalam Materi Akidah Pada Perkuliahan
Pendidikan Agama Islam di Universitas Negeri Padang.'> Tujuan penelitian
ini mengeksplorasi bagaimana nilai moderasi beragama dalam materi
akidah pada pembelajaran PAI di UNP._Metode yang digunakan adalah
kualitatif. Hasil dari penelitian Tuhan bahwa pengembangan nilai moderasi
beragama pada materi akidah di UNP adalah nilai I’tidal dan nilai Tasamubh.

Pengembangan nilai ini memungkinkan mahasiswa untuk mendapatkan

11 Fadhillah Utama Luthfi Ayu, ira linda sari, tri Sulistiorini, “Analisis Pentingnya Peran
Moderasi Beragama,” Moderasi Beragama 03, no. 02 (2023): hlm. 215-223.

12 Rahman Rini, Murniyetti Murniyetti, and Waway Qodratulloh S, “Pengembangan Nilai
Moderasi Beragama Dalam Materi Akidah Pada Perkuliahan Pendidikan Agama Islam Di
Universitas Negeri Padang,” Humanika 23, no. 2 (2023): hlm. 211-216,
https://doi.org/10.21831/hum.v23i2.65538.
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pemahaman keagamaan yang benar namun mampu diimplementasikan
secara fleksibel dan luas dalam berbagai aspek kehidupannya.

. Haulid, Magister Pendidikan Agama Islam, (UIN Mataram 2023), tesis yang
berjudul Analisis Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Buku Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Tingkat Sekolah Menengah Pertama
Negeri ( Studi Di Kabupaten Lombok Utara ). Tujuan penelitian ini
mendeskripsikan nilai-nilai moderasi beragama dalam buku mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah Pertama, menganalisis
internalisasi nilai-nilai moderasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam pada Sekolah Menengah Pertama Negeri Kabupaten Lombok Utara.
Serta mendeskripsikan implikasi nilai-nilai moderasi beragama yang
diiternalisasi di SMP bagi karakteristik siswa moderat. Metode yang
digunakan yaitu jenis penelitian kualitatif (library research). Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa muatan nilai-nilai moderasi beragama dapat
diungkapkan temuan penelitian terhadap teks-teks yang bermuatan
moderasi beragama pada buku teks mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti jenjang SMP adalah toleransi, keadilan, anti kekerasan,
akomodatif terhadap budaya lokal, musyawarah, dan keseimbangan.
Penguatan Moderasi Beragama Pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Sebagai dari upaya dan strategi penguatan moderasi beragama di
SMPN Kabupaten Lombok Utara dilakukan pendekatan belajar yang
normatif sehingga terbangun secara rasional, dan melahirkan keteladanan,

sehingga menjadi kultur yang positif dalam kegiatan pembelajaran. Peneliti
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ini menyimpulkan bahwa buku teks ini telah memuat nilai-nilai moderasi
beragama disampaikan secara langsung melalui penggalan kalimat dan dali-
dalilnya yang disampaikan secara tersirat dalam gambar dan kisah-kisah
teladan yang disajikan, sehingga diperlukan peran seorang guru untuk
menyampaikan pesan moderasi terutama dalam nilai-nilai yang tersirat.”

. Romi Satria, Magister Manajemen Pendidikan Islam, IAIN Curup, 2021),
tesis dengan judul “Inklusivitas: Aktualisasi Nilai—Nilai Moderasi
Beragama Dalam Perencanaan Strategis Pendidikan Islam di SMK IT
Khoiru Ummah Rejang Lebong . Tujuan penelitian ini secara teoritis adalah
untuk mendapatkan pemahaman yang luas dan mendalam tentang situasi
social yang diteliti sehingga mampu menemukan dan mengetahui konsep
atau pola aktualisasi nilai-nilai moderasi pada perencanaan strategis.
Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif (field
research). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) proses
perencanaan strategis di SMKIT Khoiru Ummah melalui kegiatan yang
sistematis,. 2) adanya upaya aktualisasi. nilai-nilai moderasi dalam
perencanaan strategis pendidikan Islam di SMKIT Khoirt Ummah sebagai
implikasi penerapan inklusivitas dalam perencanaan strategis tersebut, 3)
Terdapat beberapa nilai-nilai moderasi yang teraktualisasi dalam
perencanaan strategis di SMKIT Khoiru Ummah, 4) Adanya sikap,

pemahaman dan pengamalan nilai-nilai moderasi siswa SMKIT Khoiru

13 Haulid H, “Analisis Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Buku Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Tingkat Sekolah Menengah Pertama Negeri: Studi Di
Kabupaten Lombok,” 2023, http://etheses.uinmataram.ac.id/id/eprint/4599.
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Ummah. Penelitian ini menyimpulkan, bahwa perencanaan strategis
merupakan kegiatan urgent dalam organisasi, sehingga aplikasi inklusivitas
sebagai upaya aktualisasi nilai-nilai moderasi beragama sebagai pandangan
pendidikan Islam dalam proses perumusan misi, strategi, kebijakan serta
pada kurikulum, silabus dan RPP merupakan langkah yang strategis
sehingga nilai-nilai moderasi yang dihayati dalam sikap, pemahaman dan
pengamalan peserta didik yang pendidikan akan menghasilkan insan
berwawasan keagamaan moderat.**

Penelitian ini memiliki beberapa persamaan dan perbedaan dengan studi
yang dilakukan oleh Qurratu Aini. Persamaannya, keduanya membahas nilai-
nilai moderasi beragama, tetapi fokus penelitian ini berbeda. Qurratu Aini
mempelajari lebih lanjut tentang cara guru pendidikan agama Islam
menanamkan nilai moderasi beragama pada siswa. Selain itu, penelitian ini
menyelidiki bagaimana kearifan lokal dan nilai moderasi beragama membantu
membangun masyarakat multikultural di suatu wilayah tertentu. Selain itu, studi
ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan studi sebelumnya karya Imron
Falak-karena keduanya membahas moderasi beragama. Perbedaan utamanya
terletak pada metode yang digunakan untuk melakukan penelitian. Sementara
penelitian ini menggunakan penelitian lapangan, Imron Falak mengumpulkan
data melalui studi pustaka. Meskipun analisis Imron Falak berfokus pada

gagasan moderasi beragama dari sudut pandang seorang tokoh tertentu,

14 Satria Romi, “Inklusivitas: Aktualisasi Nilai - Nilai Moderasi Beragama Dalam
Perencanaan Strategis Pendidikan Islam Di Smk It Khoiru Ummah Rejang Lebong,” 2021.
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penelitian ini lebih berkonsentrasi pada bagaimana nilai-nilai moderasi
beragama diterapkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.

Karya Ulfatul Husna dalam tesisnya. Dengan menganalisis moderasi
beragama dalam konteks pendidikan agama di sekolah menengah atas, dia telah
memberikan kontribusi yang sangat berharga. Namun, penelitian ini melangkah
lebih jauh dengan berfokus pada penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam
konteks kearifan lokal di masyarakat multikultural. Selain itu, penelitian ini
serupa dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Luthfi Ayu Fadhillah
Utama, Tri Sulistiorini, dan Ira Linda Lestari, yang masing-masing berfokus
pada tema moderasi beragama. Mereka berbeda karena fokus penelitian mereka.
Penelitian ini, yang ditulis oleh Ayu Fadhlan et al., menganalisis pentingnya
moderasi beragama di era digital. Namun, penelitian ini lebih meneliti
bagaimana nilai-nilai moderasi ini dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat, terutama dalam konteks kearifan lokal. Selain itu, dalam hal objek
penelitian, yaitu nilai moderasi beragama, studi ini memiliki kesamaan dengan
penelitian Rini Rahma, Murniyetti Murniyetti, dan Waway .Qodratulloh S.
Namun, penelitian ‘ini" lebih berkonsentrasi pada pengembangan nilai-nilai
moderasi dalam pendidikan daripada menganalisis implementasi nilai-nilai
tersebut dalam masyarakat tertentu. Seperti studi sebelumnya, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Namun, mereka berbeda dalam konteks
penelitian dan fokus pembahasan. Tesis saudara Haulid tentang nilai moderasi

beragama adalah dasar dari mana penelitian ini berangkat.
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Kajian ini lebih fokus pada cara nilai-nilai ini diterapkan dalam kearifan
lokal Kalurahan Maguwoharjo untuk membangun masyarakat multikultural
yang harmonis. Dengan demikian, diharapkan bahwa penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang lebih mendalam tentang bagaimana moderasi
beragama membantu menangani masalah keberagaman di tingkat lokal. Namun,
ada beberapa hal yang sama dengan tesis Romi Satria: keduanya berbicara
tentang mengaktualisasikan nilai-nilai moderasi beragama dalam pendidikan.
Namun, fokus penelitian ini adalah bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan
secara langsung dalam masyarakat, terutama dalam konteks kearifan lokal.
Dengan kata lain, penelitian ini lebih mempelajari bagaimana nilai-nilai
moderasi beragama tersebut berkembang dalam kehidupan sehari-hari.
Sebaliknya, penelitian karya Romi lebih menekankan pada aspek perencanaan
strategis di institusi pendidikan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan moderasi
beragama di Kalurahan Maguwoharjo. Ini meningkatkan pemahaman tentang
bagaimana moderasi .digunakan dalam konteks lokal fertentu. Membangun
moderasi ‘beragama dengan keragaman' agama ‘dan budaya "di Kalurahan
Maguwoharjo sangat penting untuk memperkuat tradisi dan budaya lokal.
Kontribusi dari penerapan moderasi beragama: Ini dapat mengurangi konflik dan
gesekan antar umat beragama, meningkatkan rasa persatuan dan kesatuan di
masyarakat, dan membangun rasa saling menghormati dan menerima perbedaan
agama. Untuk meningkatkan kearifan lokal, nilai-nilai yang telah ada di

Kalurahan Maguwoharjo dapat digabungkan. Ini dapat membantu memperkuat
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tradisi dan budaya lokal yang mendukung toleransi dan saling menghormati
antar umat beragama. harmoni, damai, dan toleran.
F. Metode Penelitian
Metode penelitian pada sebuah karya ilmiah di pertunjukkan sebagai
sarana untuk pemecah masalah yang sedang dilakukan analisis, terdapat metode
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research) dalam penelitian ini menggunakan participant observation
dimana peneliti atau penulis berperan sebagai human instrument.* Jika dilihat dari
sifatnya. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
keilmuan yaitu sosiologi. Penelitian kualitatif interpretatif ini, artinya data yang
diperoleh akan dikumpulkan dan diwujudkan secara langsung dalam bentuk
deskripsi atau gambaran tentang suasana atau keadaan objek secara menyeluruh
dan apa adanya berupa kata-kata lisan atau tertulis dari orang atau perilaku yang
diamati.. Jenis, penelitian kualitatif analisis data deskriptif--interpretatif peneliti
gunakan dalam penelitian ini antara lain untuk mendeskripsikan secara sistematik
mengenai Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Kearifan Lokal
Untuk Membangun Masyarakat Multikultural. Pada penelitian ini menggunakan
teori Fungsional Struktural Talcott Parson Fungsionalisme struktural adalah
sebuah sudut pandang luas dalam sosiologi dan antropologi yang berupaya

menafsirkan masyarakat sebagai sebuah stuktrur dengan bagian-bagian yang

15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:Alfabeta, 2013),hlm. 17
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saling berhubungan. Fungsionalisme menafsirkan masyarakat secara keseluruhan
dalam hal fungsi dari elemen-elemen konstitusinya terutama norma, adat, tradisi
dan instituisi. Talcott Parson dalam menganalisis hubungan agama dengan
masyarakat berpendapat bahwa, masyarakat dengan komunitasnya harus memiliki
etika moralitas yang tinggi dalam rangka mempertahankan solidaritas mereka.
Keyakinan terhadap agama memberikan prinsip-prinsip bai masyarakat,
sedangkan ritual keagamaan adalah sebagai salah satu cara untuk melahirkan
komitmen terhadap prinsip-prinsip tersebut.®
Subjek Penelitian

Pada penelitian ini, subjek adalah orang-orang yang memberikan informasi
dengan cara berhubungan langsung mengenai situasi dan keadaan. Penentuan
subjek yaitu dengan menggunakan Purposive sampling, Menurut Sugiyono
purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Artinya pengambilan sampel didasarkan pada pertimbangan atau kriteria
tertentu yang telah dirumuskan terlebih dahulu oleh penelti. Purposive sampling
disebut juga judgmental sampling yang digunakan dengan.menenukan kriteria
khusus-terhadap sampel, terutama orang-orang yang dianggap ahli.*’” Selanjutnya
penentuan dengan teknik Snowball sampling ialah salah satu tata cara dalam
pengambilan sample dari sesuatu populasi. Dimana snowball sampling ini

merupakan metode non probability sampling (sample dengan probabilitas yang

16 Nasution Marlian Arif, “Agama Dan Masalah Makna Dalam Teori Sosiologis Talcott
Parsons,” Jurnal Theosofi Dan Peradaban Islam 4, no. 1 (2022): him.129-140.

17 Kumara A. R., “Metodologi Penelitian Kualitatif,” Metodologi Penelitian Kualitatif, 2018,

hlm.3-92.
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tidak sama).”® Dimana tata cara pengambilan sample semacam ini spesial
digunakan untuk data-data yang bertabiat komunitas dari subjektif responden/
sample, ataupun dengan kata lain objek sample yang kita mau sangat jarang serta
kebiasaan mengelompok pada sesuatu himpunan. Sedangkan itu, Prosedur
penerapan metode snowball sampling dicoba bertahap dengan wawancara
mendalam serta kuesioner. Subjek yang termasuk dalam purposive sampling
penelitian ini adalah: Bapak Muhammad Zabidin, A.Md selaku Kamituwa
Kalurahan Maguwoharjo. Bapak Mangadiman selaku ketua RT Sambilegi Kidul.
Bapak Indra Selaku Staff Kamituwa Kalurahan Maguwoharjo. Bapak Suharno
selaku Ketua Rw Sambilegi Kidul Bapak Syarhrial selaku Tokoh Agama Islam.
Sedangkan yang termasuk dalam snowball sampling adalah: Bapak Suparjo, Ibu
Sri Ketut dan Bapak Sunaryo

Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di Kalurah Maguwoharjo, Kecamatan

Depok, Kabupaten Sleman, Tuhan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli-

September 2024

Sumber data: Kamituwa Kalurahan "Maguwoharjo, kepala dukuh, kepala

RT/RW, Tokoh Agama dan Masyarakat Maguwoharjo

Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang utama untuk

mendapatkan sebuah data. Tanpa mengetahui pengumpulan data, penulis tidak

18 Lenaini Ika, “Teknik Pengambilan Sampel Purposive Dan Snowball Sampling,” HISTORIS:
Jurnal Kajian, Penelitian & Pengembangan Pendidikan Sejarah 6, no. 1 (2021): hlm. 33-39,
http://journal.ummat.ac.id/index.php/historis.
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akan menemukan data yang ditentukan dalam pemenuhan data.** Adapun teknik
pengumpulan data diantaranya:
a. Observasi
Observasi Penelitian adalah metode pengumpulan data dengan cara
mengamati secara langsung suatu objek, fenomena, atau peristiwa yang
terjadi di lapangan. Observasi adalah melakukan pengamatan secara
langsung pada objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang
dilakukan. ° Dalam konteks penelitian sosial, observasi sering digunakan
untuk memahami perilaku manusia, interaksi sosial, dan proses sosial
budaya secara mendalam.

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
observasi Non-Partisipasif, yaitu metode pengumpulan data yang
melibatkan pengamatan terhadap suatu fenomena atau situasi tanpa
keterlibatan aktif peneliti dalam interaksi atau kegiatan yang diamati
Dalam observasi nonpartisipatif, peneliti berperan sebagai pengamat yang
objektif dan tidak terlibat secara langsung dalam situasi yang diamati .*

Peneliti memilih ‘metode observasi’ non-partisipatif karena ingin
menjaga objektivitas penelitian. Dengan tidak terlibat langsung dalam
situasi yang diamati, peneliti dapat lebih bebas mengamati dan mencatat

perilaku tanpa dipengaruhi oleh bias pribadi atau interaksi sosial. Hal ini

19 Sugiyono, Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Cet. Ke-
21 (Bandung, Alfabeta,2015), him.300

20 Sugiyono, Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Cet. Ke-
25 (Bandung, Alfabeta,2017), hlm.217

21 Ahmad Adil, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif: Teori Dan Praktik, 2023.
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memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan
terpercaya. Observasi dalam penelitian ini mengunakan teknik partisipan,
dimana peneliti terjun langsung untuk mengetahui penerapan nilai-nilai
moderasi beragama dalam kearifan lokal masyarakat multikultural di
Kalurahan Maguwoharjo.

Pada penelitian ini sasaran yang diamati adalah untuk memahami
bagaimana nilai-nilai moderasi beragama yang telah tertanam dalam
kearifan lokal dapat diterapkan secara efektif dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat multikultural. Peneliti mengamati individu, kelompok, atau
komunitas masyarakat yang memiliki keberagaman agama dalam konteks
kegiatan keagamaan bersama, dialog antaragama, dan partisipasi dalam
kegiatan sosial kemasyarakatan. Melalui observasi ini, dapat diperoleh
gambaran yang jelas tentang faktor-faktor yang mendukung atau
menghambat implementasi nilai-nilai moderasi beragama serta potensi
konflik yang mungkin timbul dan bagaimana nilai-nilai tersebut dapat
menjadi solusi dalam menghadapi tantangan. keberagaman. Data yang
digali” melalui observasi ini" peneliti- memperoleh ‘informasi secara
langsung. dengan mengamati suatu fenomena, peristiwa, atau perilaku.
Contohnya Pada perayaan syawalan masyarakat di Kalurahan
Maguwoharjo. “Syawalan" secara khusus digunakan dalam konteks Islam,
namun esensi dari tradisi ini, yaitu pertemuan, saling memaafkan, dan
bersyukur, adalah nilai-nilai universal yang dimiliki oleh semua agama..

Acara ini dihadiri oleh umat Islam, Kristen, Hindu, dan Buddha. Selama
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acara, terlihat suasana yang sangat harmonis. Adapun kirab budaya yang
diikuti masyarakat dari berbagai agama tanpa memandang perbedaan.
Acara ini menunjukkan bagaimana nilai-nilai toleransi dan saling
menghormati telah terinternalisasi dalam kehidupan masyarakat
Maguwoharjo.

Wawancara

Wawancara merupakan dialog yang dilakukan oleh peneliti untuk
memperoleh informasi dari responden. Wawancara dilakukan dengan
menggunakan instrument yang berisi pertanyaan-pertanyaa secara lisan
yang relevan dengan fokus penelitian. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan wawancara terstruktur dan tidak terstruktur.

Wawancara terstruktur yaitu sekumpulan pertanyaan yang telah
disiapkan atau disusun menurut aturan yang telah ditentukan. Sedangkan
wawancara tidak berstruktur adalah wawancara yang dilaksanakan secara
spontan dalam memberikan pertanyaan wawancara tanpa adanya pedoman
wawancara. . Tujuan wawancara ini _digunakan untuk memperoleh
informasi awal “sebelum dilakukan “wawancara~ terstruktur.”? Pada
Penelitian ini sasaran yang diamati melalui wawancara yaitu terkait
implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam kearifan lokal untuk
membangun masyarakat multikultural, Hal ini tampak jelas pada kearifan

lokal yang ada, kegiatan-kegiatan sosial yang melibatkan masyarakat dari

22 Suhelayanti Muhammad Hasan dkk, Pengantar Riset Pendidikan, Yayasan Kita
Menulis.(Medan: Yayasan Kita Menulis, 2022) him. 106.
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beragam agama. Semua ikut berpartispasi, gotong royong, adanya
toleransi tanpa membeda-bedakan antara agama satu dengan yang lainnya.
Data yang digali yaitu informasi yang diperoleh secara langsung melalui
wawancara tatap muka dari kamituwa kalurahan, staff kalurahan, tokoh
agama dan masyarakat di Kalurahan Maguwoharjo. Dalam penelitian ini
wawancara yang ditanyakan terkait implementasi, tahapan nilai-nilai
moderasi beragama dalam kearifan lokal, nilai-nilai yang terimplementasi
dalam kearifan lokal, serta faktor pendukung dan penghambat.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah proses sistematis dalam mengumpulan,
mengorganisir, menyimpan, dan menyebarkan informasi. Informasi ini
bisa dalam bentuk teks, gambar, video, suara, atau data digital lainnya.
Dari data lapangan yang peneliti dapat dokumentasi diperoleh melalui
gambar terkait kegiatan sosial dan kearifan lokal yang ada selain itu
dokumen yang diperoleh dari pemerintahan Kalurahan Maguwoharjo,
seperti data-data struktur organisasi pemerintahan dan data kependudukan.
Dengan menggunakan dokumentasi, peneliti dapat memperoleh data yang
kaya, mendalam, dan kontekstual
6. Uji Keabsahan Data
Untuk menjamin uji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik
trianggulasi. Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai



28

waktu. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, dan triangulasi

teknik pengumpulan data.

a.

Triangulasi Sumber, untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Sumber yang dimaksud berupa membandingkan beberapa teori relevan
dengan  masalah  penelitian. Dalam  realisasinya  penulis
mengimplementasikan tringaulasi sumber ini dengan mewawancarai
kamituwa dan di konfirmasi oleh staff kamituwa. Selain itu dicek oleh
beberapa narasumber. Hasil triangulasi data dari wawancara dengan
Kamituwa Kalurahan Maguwoharjo yaitu Muhamad Zabidi Analisis
mendalam berdasarkan hasil observasi langsung pada kegiatan
keberagaman agama dalam kearifan lokal serta wawancara dengan
masyarakat dengan latar belakang budaya yang berbeda menunjukkan
adanya implementasi nilai-nilai moderasi yang kuat dalam kearifan lokal
masyarakat. Konsep gotong royong, musyawarah, atau toleransi yang
tertanam dalam nilai-nilai agama dan budaya lokal menjadi landasan bagi
masyarakat untuk hidup berdampingan secara harmonis.

Triangulasi Teknik, untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Peneliti diharapkan menganalisis data yang telah terkumpul
dengan berbagai teknik sehingga memberikan informasi yang utuh.

Dalam penelitian ini data yang diperoleh di konfirmasi dengan dokumen



29

dari pemerintan kalurahan maguwoharjo dan dokumentasi berdasarkan
pengamatan secara langsung dilapangan
7. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data
kualitatif model interaktif Miles, Huberman dan Saldana. Model teknik
analisis data meliputi:*

a. Kondensasi Data, mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, pengabstraksian,dan  transformasi data yang
muncul dalam isi lengkap catatan lapangan tertulis, transkrip
wawancara, dokumen, dan materi empiris lainnya. Kondensasi data
untuk ‘mengorganisir data mentah ke "dalam " kategori-kategori
konseptual

b. Penyajian Data guna pengembangan matriks dan diagram untuk
mengindentifikasi pola dan hubungan antar tema. Semuanya

dirancang untuk menyusun informasi yang terorganisir ke dalam

2 Mattew Miles, Johnny Saldana, Michael Huberman, Qualitative Data Analysis:A Methods
Sourcebook, 2014, him.31.
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bentuk yang ringkas dan mudah diakses sehingga analisis dapat
melihat apa yang terjadi dan menarik kesimpulan yang dapat
dibenarkan atau beralih ke langkah analisis berikutnya. Seperti
halnya kondensasi data pembuatan dan penggunaan display tidak
terpisah dari analisis,melainkan bagian dari analisis.

c. Verifikasi Data Kesimpulan dalam penelitian kualitatif, pengujian
temuan awal melalui analisis komparasi konstan dengan
menafsirkan makna sesuatu dalam mencatat pola, penjelasan, alur

kausal, dan proposisi.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan gambaran atau kerangka tesis yang
dibuat setelah penelitian dilakukan. Bertujuan untuk mengetahui secara
menyeluruh pada tiap pembahasan bab yang akan dijelaskan di dalam tesis.

Sistematika pembahasan pada tiap bab sebagai berikut:

BAB I : Pendahuluan [Pada bagian fini| jmemuat latar belakang masalah,
kemudian rumusan masalah, bagian ketiga tujuan dan kegunaan penelitian,
manfaat penelitian, Kajian ‘pustaka, jenis/metode penelitian, pendekatan dan

jenis penelitian, kerangka teori dan sistematika pembahasan

BAB II: Landasan Teori yang membahas teori yang berisi gambaran umum
nilai-nilai moderasi beragama yang meliputi, indikator, karakteristik,
penerapan, prinsip moderasi beragama, faktor pendukung dan penghambat, dan

urgensi moderasi beragama  dalam kearifan lokal untuk membangun
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masyarakat multikultural, pengumpulan data, uji keabsahan data dan analisis

data

BAB III: Gambaran Umum Lokasi Penelitian yang membahas Sejarah
Kalurahan Maguwoharjo, Demografi penduduk berdasarkan usia, mata
pencaharian, pendidikan dan agama. Keadaan sosial, ekonomi, kondisi

pemerintahan dan struktur organisasi

BAB IV: Hasil dan Pembahasan Masyarakat Multikultural Melalui Moderasi
Beragama Dan Kearifan Lokal yang terdiri dari Implementasi nilai-nilai
moderasi beragama dalam kearifan lokal untuk Membangun Masyarakat
Multikultural di Kalurahan Maguwoharjo, nilai-nilai moderasi beragama apa
saja yang diterapkan dalam kearifan lokal untuk Membangun Masyarakat
Multikultural di Kalurahan Maguwoharjo, serta faktor penghambat dan
pendukung nilai-nilai moderasi beragama dalam kearifan lokal untuk

Membangun Masyarakat Multikultural di Kalurahan Maguwoharjo.

BAB V: Penutup berisi kesimpulan, saran, dan kata penutup. Sedangkan bagian
akhit tesis.dari daftar pustaka, dan lampiran yang berfungsi sebagai pelengkap

dan penunjang informasi dalam’ penelitian
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

2.

Implementasi nilai moderasi beragama dalam kearifan lokal merupakan upaya
yang sangat penting untuk membangun masyarakat yang harmonis, toleran, dan
inklusif. Proses ini melibatkan beberapa tahapan yang saling berkaitan. Pertama,
mempelajari budaya, yang terdapat pada nilai-nilai dasar, ajaran, dan praktik yang
terkandung dalam kearifan lokal suatu masyarakat. Kedua, Menyesuaikan Agama
dalam kearifan lokal dengan mengidentifikasi nilai-nilai seperti toleransi, saling
menghormati, kerjasama, dan sikap terbuka yang sudah tertanam dalam kearifan
lokal. Ketiga, mendidik generasi muda yaitu dengan sosialisasi dan edukasi
menyebarkan pemahaman tentang nilai-nilai moderasi beragama kepada seluruh
lapisan masyarakat, terutama generasi muda. Keempat, melibatkan semua pihak
membentuk atau memperkuat lembaga-lembaga yang berperan dalam menjaga dan
mengembangkan nilai-nilai moderasi beragama. Kelima, melakukan kegiatan
dalam kehidupan sehari-hari dengan menerapkan-nilai-nilai moderasi beragama
dalam berbagai aspek kehidupan, seperti interaksi sosial, kegiatan keagamaan, dan
kebijakan publik.

Nilai moderasi beragama dalam Kearifan lokal untuk membangun masyarakat
multikultural yaitu, Nilai Tengah-tengah (tawassuth), tawasuth menciptakan sifat
dan prilaku pertengahan dalam segala hal, tidak ekstrem kiri dan ekstrem kanan,

serta menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban. Nilai Tegak-lurus (i’tidal),
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dimaksudkan untuk berperilaku proporsional dan adil serta dengan penuh tanggung
jawab. Nilai toleransi, musyawarah, reformasi, Kepeloporan (qudwah), adalah
membawa maksud memberi contoh, teladan dan model kehidupan. Nilai
Kewargaan/cinta tanah air (muwathanah), adalah pemahaman dan sikap
penerimaan eksistensi negara-bangsa (nation-state) dan pada akhirnya menciptakan
cinta tanah air (nasionalisme) di mana pun berada. Nilai Al-Muwathanah ini
mengedepankan orientasi kewarganegaraan atau mengakui negara-bangsa dan
menghormati kewarganegaraan. Nilai Anti kekerasan (la’unf), artinya menolak
ekstremisme yang mengajak pada perusakan dan kekerasan, baik terhadap dirinya
sendiri atau pun terhadap tatanan sosial dan Nilai Ramah Budaya, budaya dan
agama tidak dapat di-samaratakan atau diposisikan sama, karena agama merupakan
ajaran yang bersumber langsung dari Allah SWT sedangkan budaya merupakan
hasil karya, pemikiran dan pendapat manusia

. Faktor Pendukung implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam kearifan
lokal yaitu mindset masyarakat dalam memahami nilai-nilai moderasi beragama,
faktor kebudayaan jawa,, faktor ckonomi. yang didukung dari Dinas Kebudayaan
Yogyakarta, Dinas Kabupaten Sleman, CSR pertamina adisucipto, masyarakat, dan
Pemerintahan Kalurahan Maguwoharjo. Dukungan tidak hanya berupa materi
tetapi juga dukungan support dan motivasi. Sedangkan faktor penghambatnya
tantangan globalisasi, dan budaya luar. Selain itu seiring perkembangan zaman
yang makin modern susahnya untuk mengajak generasi muda. Masyarakat tertutup,
yang cenderung mengisolasi diri dan enggan berinteraksi dengan kelompok lain,

menjadi salah satu penghalang signifikan dalam mewujudkan masyarakat yang
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inklusif dan toleran. Serta Media Sosial yang disalahgunakan terhadap penyebaran
berita terkait agama.

Kekurangan dalam penelitian ini yaitu generalisasi data yang terbatas, hasil
penelitian yang dilakukan di Kalurahan Maguwoharjo mungkin tidak dapat
digeneralisasikan ke daerah lain dengan karakteristik yang berbeda. Konteks sosial,
budaya, dan agama yang unik. Dinamika Sosial yang Berubah: Masyarakat terus
berubah seiring waktu, sehingga hasil penelitian dapat menjadi usang jika tidak
diperbarui secara berkala. Kelebihan dapat membangun masyarakat multikultural
yang harmonis dan inklusif, serta menghargai keberagaman budaya dan agama serta
dapat membantu mengembangkan kearifan lokal dan mempromosikan nilai-nilai

budaya yang positif.

. Saran

. Peneliti selanjutnya perlu menggali kembali nilai-nilai luhur yang sudah ada dalam
budaya. Nilai-nilai seperti toleransi, saling menghormati, dan gotong royong, ramah
budaya perlu cterus ydithidupkan, dan -diajarkan rkepada;generasi muda untuk
dilestarikan supaya tidak hilang begitu saja.

. Peneliti selanjutnya dapat mengkaji dampak jangka panjang dari program-program
moderasi beragama, seperti perubahan sikap, perilaku, dan interaksi antarumat
beragama. Program-program yang dilaksanakan harus dilakukan secara konsisten
dan berkelanjutan. Setiap program perlu dievaluasi secara berkala untuk melihat
sejauh mana keberhasilannya dan apa saja kendala yang dihadapi.

. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian yang lebih lanjut tentang

dapat menggali lebih dalam tentang bagaimana kearifan lokal dapat dimanfaatkan
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secara optimal untuk membangun masyarakat multikultural.

4. Menggunakan metode penelitian yang lebih variatif dan canggih
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